
BUPATI BURU
PROVINSI MALUKU

PERATURAN BUPATI BURU
NOMOR ?-L. TAHUN 2Ot9

TENTANG

PETA BATAS DESA AIRBUAYA
KECAMATAN AIRBUAYA KABUPATEN BURU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI BURU,

Menimbang : a. bahwa untuk menjarrin tertib administrasi pemerintahan,
memberikan kejelasan dan kepastian hukum, maka terhadap
Desa Airbuaya Kecamatan Airbuaya Kabupaten Buru perlu
ditetapkan batas wilayahnya;

b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal9 ayat (3)

dan Pasal 17 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45
Tahun 2OL6 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan
Batas Desa, maka batas Desa sebagaimana dimaksud pada
huruf a perlu ditetapkan dengan Peraturan Bupati Buru;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 46 Tahun L999 tentang Pembentukan
Propinsi Maluku Utara,Kabupaten Buru dan Kabupataten
Maluku Tenggara Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun L999 nomor L974, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3895) Sebagaimana telah
di ubah dengan Undang - Undang Republik Indonesia Nomor
6 Tahun 2000 tentang perubahan atas Undaag - Undang
Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 1999 tentang
pembentukan Maluku Utara,Kabupaten Buru dan Kabupaten
Maluku Tenggara Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OOO) Nomor T3,Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3961);
Undang-undang Nomor 26 Tahun 2OOT tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2AA7

Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2Ol4 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OL4 Nomor 7,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5a95);

2.

3.



Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
567e1;
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2OL4 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2Ol4 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagrmana telah diubah
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2OL5 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2Ol4
tentang Peraturan Pelaksana Undang Undang Nomor 6 Tahun
2AL4 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Talrun 2015 Nomor L57, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 57171;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2AL6
tentang Pedoman Penetapanan Penegasan Batas Desa;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor L4L Tahun 2AL7
tentang Penegasan Batas Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2Al8 Nomor 79);
Peraturan Daerah Kabupaten Buru Nomor 4 Tahun 2AO9

tentang Pembentukan Desa dan Dusun di Kabupaten Buru
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Buru Nomor 7 Tahun 2010 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Buru Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pembentukan Desa dan Dusun di Kabupaten Burrr
Tahun 2AO9;
Keputusan Bupati Buru Nomor 050.13.051320 Tahun 2OL9

tentang Pembentukan Tim Penetapan dan Peneg?san Batas
Desa Kabupaten Buru Tahun 2OL9.

MEMUTUSKAN :

MenetapKAN : PERATURAN BUPATI TENTANG PETA BATAS DESA AIRBUAYA,
KECAMATAN AIRBUAYA, KABUPATEN BURU

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Buru.

4.

5.

6.

7.

8.

9.



2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan u.rusan
pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara
Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

3. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsltr
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

4. Bupati adalah Bupati Buru.
5. Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai Perangkat

Daerah Kabupaten Buru
6. Camat adalah Kepala Kecamatan yang merupakan Perangkat

Daerah Kabupaten Buru.
7. Desa adalah desa atau yang disebut dengan nama lain,

selaqjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urus pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hakasal-usul, dan/atau hak tradisonal yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

8. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa.

9. Batas adalalrr tanda pemisah antara Desa yang bersebelahan
baik berupa batas alam mau pun batas buatan.

10. Batas alam adalah unsur-unsur alami seperti gunung, sungai
pantai, danau dan sebagainya, yan"g dinyatakan atau
ditetapkan sebagai pantai, danau dan sebagainya, yang

dinyatakan atau ditetapkan sebagai batas Desa.

11. Batas buatas adalah unsur - Ltnsur buatan maqusia seperti
pilar batas, jalan, rel kereta aPi, saluran irigasi dan
sebagainya yang dinyatakan atau ditetapkan sebagai batas
Desa.

L2. Batas Desa adalah pembatas wilayah administrasi
pemerintahan antar Desa yang merupakan rangkaian titik-
titik koordinat yang beradap ada permukaan bumi dapat

berupa tanda-tanda alam seperti igir/punggung Gunung/
pegunungan (watershed), median sungai dan/atau unsur
buatan dilapangan yang dituangkan dalam bentuk peta.

13. Penetapan batas Desa adalah proses penetapan batas Desa

seca.ra kartometrik di atas suatu peta dasar yang disepakati.



14. Metode kartometrik adalah penelusuran/penarikan garis
batas pada peta kerja dan pengukuran/perhitrrngan posisi
titik, garis, jarak dan luas cakupan wilayah dengan
menggunakan peta dasar dan informasi geospasial lainnya
sebagai pendukung.

15. Titik I(artometrik yang selar{utnya disingkat Tk adalah titik
koordinat batas yang ditentukan berdasarkan pengukurarll
penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar
dan peta.lain sebagai pelengkap.

16. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah
pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Desa/
Kecamatan/Kabupaten yang diletakkan tepat pada batas
antar daerah.

L7. Penegasan batas Desa adalah kegiatan penentuan titik-titik
koordinat batas Desa yang dapat dilakukan dengan metode
kartometrik dan/atau survey dilapangan, yang dituangkan
dalam bentuk peta batas dengan daftar dtik-titik koordinat
batas Desa.

18. Peta dasar adalah peta yang menyajikan unsur - unsur alam
dan atau buatan manusia, yang berada dipermukaan bumi
digambarkan pada suatu bidang datar dengan Skala,
penomoran, proyeksi dan georeferensi ter[entu.

19. Peta penetapan batas Desa adalah peta yang menyajikan
batas Desa hasil penetapan berbasis peta dasar atau citra
tegak resolusi tinggi.

20. Citra adalah gambaran permukaan bumi dalam bentuk digital
atau cetak yang dihasilkan dari perekaman data dengan
menggunakan wahana angkasa/luar angkasa seperti
wahana satelit, pesawat udara, pesawat tanpa awak, atau
wahana angkasa/luar angkasa lainnya, serta wahana darat
seperti kamera teristris, Iasser seanner, dan wahana darat
lainnya.

21. Skala adalah perbandingan ukuran jarak suatu unsur di atas
peta dengan jarak unsur di muka bumi dan dinyatakan
dengan besaran perbandingan.

ZZ.Peta batas Desa adalah peta yang menyajikan semua unsur
batas dan unsur lainnya, seperti pilar batas, garis batas,
toponimi perairan dan transportasi.

BAB II
BATAS DESA AIRBUAYA KECAMATAN AIRBUAYA

KABUPATEN BURU

Pasal 2

Batas Desa Airbuaya Kecamatan Airbuaya Kabupaten Bunr
dengan batas-batas sebagai berikut :



a. Sebelah Utara berbatasan dengan Pantai;
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Buru Selatan
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Karang, Desa

Selwadu dan Desa Waelanga Kecamatan Airbuaya;
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Waemangit dan Desa

Wasbakat.

Pasal 3

Batas desa ssbegaimana dimaksud pada pasal 1 tidak
menghapus hak atas tanah, hak ulayat, dan hak adat serta
hak-hak lainnya pada masyarakat.

BAB III
TITIK KOORDINAT BATAS DESA AIRBUAYA
KECAMATAN AIRBUAYA KABUPATEN BURU

Pasal 4

Titik-titik koordinat batas Desa Airbuaya Kecamatan Airbuaya
Kabupaten Buru sebagai berikut :

a. Dimulai dari Titik (Tk.O1) yang terletak di Muara Kali Wasnita
berbatasan dengan Desa Waemangit dengan koordinat 03' 05'
A3,72* LS dan L26' 26' 25,L2. E'T.

b. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Selatan mengikuti Kali
Wasnita sampai pada Jalan Raya (Tk.O2) dengan koordinat
03" 05' 09,77" LS dan 126 26'34,83" BT.

c. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Selatan mengikuti Kali
Wasnita sampai pada Kepala Kali Wasnita (Tk.O3) dengan
koordinat 03' 05' 34,L1" LS dan 126" 26' 29,69' BT.

d. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Selatan mengikuti Kepala
Kali Wasnita sampai pada jalan (Tk.04) dengan koordinat
03" 05' 43,43" LS dan L26" 26' 3L,74" BI.

e. Kemudian dilanjutkan mengarah ke. Barat Daya mengikuti
Jalan sampai pada Tk.Os dengan koordinat 03' Q5' 52,37' LS

dalrt 126" 26' 27,3O' BT.
f. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Tenggara mengikuti

punggung bukit sampai pada Tk.06 dengan koordinat 03" 06'
13,06* LS dan 126' 26' 42,22'BI.

g. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Selatan mengikuti
punggung bukit dan lembah sampai pada Tk.O7 dengan
koordinat 03' 06' 35,20. LS dan L26" 26' 40,86' BT.

h. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Selatan mengikuti
punggung bukit dan lembah sampai pada Tk.OB dengan
koordinat 03" 07' L8,27" LS dan L26" 26'34,54' BT.



i. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Daya mengikuti
punggung bukit dan lembah sampai pada Tk.Og dengan
koordinat 03' 07' 42,44" LS dan 126' 25'49,83' BT.

j. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Daya mengikuti
punggung bukit dan lembah sampai pada Tk.10 dengan
koordinat O3o 08' 4L,96' LS dan 126" 25' L6,83' BT.

k. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Tenggara mengikuti
punggung bukit dan lembah sampai pada Tk.l 1 dengan
koordinat 03' 10' 03,59" LS dan 126" 25'54,25. BT.

l. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Daya mengikuti
punggung bukit dan lembah sampai pada Tk.12 dengan
koordinat 03" lL' 54,20" LS dan L26" 25' 03,22" EI.

m. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Daya mengikuti
punggung bukit sampai pada puncak G. Kaku Sera (Tk.13)
dengan koordinat 03" 1.2' 35,06" LS dan L26" 24' 52,20' BT.

n. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Selatan mengikuti
punggung gunung dan lembah sampai pada puncak G. Kaku
Jaga (Tk.14) dengan koordinat 03' 14' 2L,98" LS dari 126" 24'
48,80', BT.

o. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Tenggara mengikuti
Punggung Gunung dan Irmbah sampai pada Tk.15 dengan
koordinat 03" 16' 58,57' LS dan 126 27' 03,69' BT.

p. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Tenggara mengikuti
Punggung gunung dan lembah sampai pada Tk.16 dengan
koordinat 03' 18' 3L,79" LS dan L26 28' 16,28' BT.

q. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Daya mengikuti
lembah dan bukit sarnpai pada S. Wae Rohi (Tk.17) dengan
koordinat 03' 20' 26,94'LS dan L26' 26' 37,62" EI.

r. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Selatan mengikuti
lembah dan bukit sampai pada Kepala S. Wae Odi (Tk.18)

dengan koordinat 3" 23' 24,9A' LS dan t26" 25' 58,79. BT.

s. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Laut mengikuti
lembah dan bukit sampai pada kaki G. Gamumrapat (Tk.19)

dengan koordinat 3" 22' L1,7!'LS dan L26" 23'38,96'BT.
t. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Larlt mengikuti

punggung bukit sampai pada G. Gamumrapat (PBU10) dengan
koordinat 3" 21'28,68' LS dan 126' 2L' 31,62. BT.

u. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Laut mengikuti
lembah dan bukit sampai pada kepala S. Wae Ili (Tk.2O)

dengan koordinat 3o 20' 31,16' LS dan 126' L9' 44,78. BI.
v. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Utara mengikuti lembah

dan bukit sampai pada kaki G. Kaku GeganlKepala S.

Waelangan $k.21) dengan koordinat 03' L5' 48,88' LS dan
L26" Lg', 46,46 B.T.



w. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Utara meagikuti lembah
dan bukit sampai pada Tk.22 dengan koordinat 03' 14' 7,4'1.*

LS dan L26' 2A' 13,92. BT.
x. Kernudian dilanjutlcan mengarah ke Utara mengikuti lembah

dan bukit sampai padaTk.23 dengan koordinat 03" 11' 41,10'
LS dan L26 20'25,43' BT.

y. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Utara mengikuti lembah
dan bukit sampai pada Cabang S. Waelanga (Tk.24) dengan
koordinat 03" 10' 54,68' LS dan L26" 2A' 50,39" BT.

z. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Laut mengikuti
lembah dan bukit sampai pada Tk.25 dengan koordinat O3'
08'31,96' LS dan 126" 19' 33,14'BT.

aa. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Timur mengikuti lembah
dan bukit sampai pada S. Wae Ili (Tk.26) dengan 03' 08'
55,80' LS dan L26' 24'06,78. BT.

bb. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Utara mengikuti Kali
Tallo sampai pada Tk.27 dengan koordinat 03" 06' 01,44. LS

dan L26" 24' 17,65' BT.
cc. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Laut Kali Tallo

sampai pada Jalan Raya {Tk.28) dengan koordinat 03" 05'
12,74'LS dan L26" 24'05,80' BT.

dd. Kemudian dilanjutkan mengarah ke Barat Laut Kali Tallo
sampai pada Muara Kali Tal1o (Tk.29) dengan koordinat O3'

05'04,17' LS dar' 126" 23' 59,85' BT.

Pasal 5

(1) Daftar Titik Kartometrik Batas Desa Airbuaya Kecamatan
Airbuaya sebagaimana tercantum dalam Lampiran I
merupakan bagran yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

t2) Peta Batas Desa Airbuaya sebagaimana tercantum dalam
Lampiran tI merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Apabila di kemudian hari terdapat perubahan titik batas desa,

maka akan dilakukan peninjauan kembali.



Pasal 7

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuirrya, memerintahkan
pengund€rngan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Burr.

pada tanggal 9_.lQktober 2AL9

,Iv6r*Buhu,

UMASUGI

Diundangkan di Namlea
Pada tanggal 2Ol9 t

fsexnnterus DAERAH KABUeATEN BURU t-

4r*;hm.a

Ditetapkan di Namlea



LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI BURU
Nomor : 2l TAHuN J-a\ca

Tanggal : 9Oktober2ol9
Tentang : PETA BATAS DESA AIRBUAYA KECAMATAN AIRBUAYA

KABUPATEN BURU

DAFTAR TITIK KARTOMETRIK BATAS WII"AYAH ADMINISTRASI
DESA AIRBUAYA KECAMATAN AIRBUAYA

No
Nama
Titik Toponim

Koordinat

Geografis UTM

D{o)M 0 s(l Dto) M (') srl X {meter} Y (meter)

I Tk.01 Muara S. Wasnita L26" 26',25,12" 3" 05'03,72' 215486,08 96*739,22

2 Tk.02 Jalan Raya t26" 26'24,83" 3" 05' 09,17', 215477,38 9658571,65

3 Tk.03 S. Wasnita 126 26',29,69" 3'05',34,1l', 215629,32 9657805,56

4 Tk.04 Jalan L26" 26' 3L,74' 3" 05'43,43', 215693,53 9657519,37

5 Tk.05 Jalan t26" 26'.27,30', 3'05',52,37" 215556,92 9657244,2t

6 Tk.06 Punggung Bukit 126 26', 42,22" 3o 06' 13,O6', 2t60t9,46 9656609,49

7 Tk.o7 kmbah L26o 26',40,86', 3'06',35,20', 2L5979,49 9655928,80

8 Tk.08 _* L26'26',34,54. 3o a7' L8,27" 215787,O2 9654644,7t

9 Tk.09 -* L26" 25'49,83" 3" O7',42,44" 2L44O7,63 9653858,31

10 Tk.10 * 126" 25' 16,83" 3" 08'41,96o 2L3392,60 96520.26,44

11 Tk.11 _* t26" 25',54,25" 3' 10',03,59" 274554,75 9649520,56

12 Tk.12 Kaku Sera 126" 25', 03,22" 3" 1l', 54,20', 212986,74 96461L7,43

13 Tk13 Kaku Sera t26" 24', 52,24" 3" 12'35,06' 212649,42 9644860,38

l4 Tk.14 Kaku Jaga 126" 24'48,80', 3" 14',21,98" 212552,62 9641573,86

15 Tk.15 * 126'27',03,69" 3' 16',58,57" 276732,O4 9636771,69

16 Tk_16 * 126 28' L6,28" 3" 18'31,79" 218981,61 9633912,47

17 Tk.17 Wae Rohi 126" 26'37,62" 3 20',26,94" 215943,09 9630365,64

I,8 Tk.18 Wae Odi 126 25'.58,79" 3" 23',24,94 2t4758,OO 9624893,00

t9 Tk.19 Kaku Gamumrapat 126" 23',38,96', 3 22',Ll,7l" 210433,00 9627t31,OO

2A PBU1O * 126" 21', 3t,62" 3'21'28,68 2A6496,O4 9628443,O0

2t Tk.20 Kepala S. Wae Ili 126" 19',44,78 3'20'31,16" 203L9A,92 963420L,99

22 Tk.21 Kaku Gegan L26" 19'46,46" 3' 15'48,88" 2A3219,48 9638878,69

23 Tk.22 * 126" 2A' 13,92" 3o 14'o7,41', 204059,69 964t999,74

24 Tk.23 * L26" 20',25,43" 3'11'41,10n 204403-,65 9646497,66

25 Tk.24 Cabang S. Waelanga 126" 20',50,39', 3" 10'54,68" 205L70,94 9647926,41

26 Tk.25 * 126" 19',33,14" 3" 08'31,96" 2A2773,42 9652307,t9

27 Tk.26 S- Wae lli 126" 24'46,78" 3" 08'55,80' 2t1229,34 9651595,94

2a Tk.27 S. Wae Ili 126" 24', 17,65" 3" 06' 1,436' 211-551,90 9656955,91

29 Tk.28 S. Waelurung 126',24'05,80. 3" O5', \2,74* 2ttt82,l2 9658451,79

30 Tk29 Muara S. Waeluruug t26" 23',59,85', 3'05'4,167', 21A997,71 9658774,75

Keterangall : -* (toponim belum teridentifilcasi)

T'ilASUGI


